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ABSTRAK

Kegiatan surat-menyuratterus mengalamiperubahan dariwaktu ke waktu,
perubahanitupunbisakearahyangbaik,danbisajugakearahyangkurangbaik.
Perubahan yang baik adalah kegiatan surat-menyuratmenjadilebih efisien dengan
munculnyamediaE-maildanlainsebagainya,tapidisatusisipenggunaanyangefisienitu
jugaseringdibarengidenganbeberapabentukkesalahanberbahasayangtidaksesuai
aturanPUEBIyangterkadanglalaiataukurangseriusdidalam membuatnya.Jadibentuk-
bentukkesalahanberbahasadidalam kegiatansuratmenyuratjugamerupakanbagian
pentingdarikegiatankorespondensi.Bentuk-bentukkesalahanberbahasapadasurat
dinas diKecamatan Tragah Bangkalan,menjadipenting untuk ditelitikarena bisa
mengetahuibentukkesalahandasarsertamemperbaikikesalahan-kesalahantandabaca,
pemakaianhurufdankatatersebutkedepannya.Terutamauntukkepentingandasar
berbahasayangjelassertabenar.Hallainnyaadalahjikapenulisansuratresmisaatini
cenderung dilakukan dengan gegabah dan tidak penting,sehingga masih saja ada
kesalahan-kesalahankecilyangterdapatdidalamnya.

Sumberdatadaripenelitianiniadalahsurat-suratresmiyangsudahdibuatatau
sudahterdokumentasikandilingkungankantorDinasKecamatanTragahBangkalan,dan
yangmenjadidataadalahberdasarkanhasildananalisisdarisumberdatayangsudah
ditemukan.MenurutIbrahim (2015:69)dalam bukunyamengemukakandefinisiterkait
sumberdatadandata.MetodepengumpulandatamenurutArikunto(2013:192)adalah
metodeataucaramemperolehdatadidalam melakukansebuahpenelitian.Metodeyang
digunakan dalam penelitian iniadalah metode dokumentasi.Metode dokumentasi
menurutArikunto(2013:274)metodedokumentasiadalahmencaridatamengenaihal-
halatauvariabelyangberupacatatan,transkip,buku,suratkabar,majalah,prasasti,dan
lainsebagainya.

Hasiltemuanpadahasilpenelitiansebelumnyayangterdapatdisuratdinas
kecamatanTragahtentangpemakaianhuruf,ternyatabentukkesalahan-kesalahannya
berkutatpadapenggunaanataupemakaianhurufkapitaldanbeberapapemakaianhuruf
miringdalam isisurattersebut.Penulisankatadalam kaidahPUEBIsaat-saatinisemakin
beragam,karenaperkembanganzamandanteknologiterutamapenggunaanMedsos
yangakhirnyamembuatkaidahtentangBahasaIndonesiajgaikutberkembangakhir-
akhirini.Dalam penelitianinim temuan-temuandataberagam mulaidarikesalahankata
murnitypo,kesalahankatamiringatautidak,sertapenggunaanimbuhandiyangkurang
tepattidaksesuaidengankaidahPUEBIyangadasaatini.Akhirnyahalinimembuatisi
suratdinasketikadibacamenjadikurangterlihatformalitasnya.Jadiyangbenaradalah
Tragah,17Januari2020.Sehinggapenggunaankomatersebutmempunyaifungsiyang
jelasterhadapkatayangtelahadasecaraberurutansebelumnya.

KataKunci:KesalahanBahasa,PemakaianHuruf,PenulisanKatadanPemakaianTanda

Baca,Korespondensi.
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Correspondenceactivitiescontinuetochangefrom timetotime,thechangescanalsobe

inagood direction,and itcanalso beinabad direction.A good changeisthat

correspondenceactivitiesbecomemoreefficientwiththeemergenceofE-mailmedia

andsoon,butontheonehand,efficientuseisalsooftenaccompaniedbyseveralforms

oflanguageerrorsthatarenotinaccordancewiththePUEBIruleswhicharesometimes

negligentor less serious in making it..So the forms of language errors in

correspondenceactivitiesarealsoanimportantpartofcorrespondenceactivities.The

formsoflanguageerrorsinofficiallettersintheTragahBangkalanDistrictareimportant

tostudybecausetheycanfindoutthebasicformsoferrorsandcorrecterrorsin

punctuation,useoflettersandwordsinthefuture.Especiallyforthebasicinterestsof

languagethatisclearandcorrect.Anotherthingisifthewritingofofficialletters

nowadaystendsto bedonerashlyand unimportantly,so thattherearestillsmall

mistakesinit.Sourcesofdatafrom thisstudyareofficiallettersthathavebeenmadeor

havebeendocumentedintheofficeoftheTragahBangkalanDistrictOffice,andthedata

isbasedontheresultsandanalysisofdatasourcesthathavebeenfound.Accordingto

Ibrahim (2015:69)inhisbookputforwardadefinitionrelatedtodatasourcesanddata.

ThedatacollectionmethodaccordingtoArikunto(2013:192)isamethodormethodof

obtaining data in conducting a study.The method used in this research is the

documentationmethod.ThedocumentationmethodaccordingtoArikunto(2013:274)is

thedocumentationmethodislookingfordataaboutthingsorvariablesintheform of

notes,transcripts,books,newspapers,magazines,inscriptions,andsoon.

ThefindingsintheresultsofpreviousstudiescontainedintheofficialletteroftheTragah

sub-districtregardingtheuseofletters,itturnsoutthattheform oferrorsrevolves

aroundtheuseoruseofcapitallettersandsomeuseofitalicsinthecontentsofthe

letter.Nowadays,thewritingofwordsinthePUEBIrulesisincreasinglydiverse,dueto

thedevelopmentofthetimesandtechnology,especiallytheuseofsocialmedia,which

hasfinallymadetherulesaboutIndonesianlanguagealsodevelopedlately.Inthisstudy,

thedatafindingsvary,rangingfrom puretypoerrors,italicsornot,andtheuseofaffixes

thatarenotappropriatetothecurrentPUEBIrules.Finally,thismakesthecontentsofthe

officialletterwhenreadlessformal.SothecorrectoneisTragah,January17,2020.So

theuseofthecommahasaclearfunctionforwordsthathavebeeninsequencebefore.

Keywords:LanguageErrors,UseofLetters,WritingWordsandUseofPunctuation,

Correspondence.

PENDAHULUAN
LatarBelakang

Semua bentuk kesalahan berbahasa inimasuk ke dalam wacana
permasalahan korespondensi.Korespondensisendiriadalah kegiatan surat-
menyuratyangdilakukanolehperoranganatauorganisasiataulembagadengan
maksud dan tujuan tertentu yang berada didalam surattersebut.Menurut
Purwanto(2011:13)Korespondensiadalahpenyampaianmaksudmelaluisurat
darisatupihakkepadapihakyanglaindapatatasnamajabatandalam suatu
perusahaanatauorganisasidandapatatasnamaperseoranganatauindividu.
Jadikegiatan surat-menyurat inimasuk ke dalam ranah korespondensi,
begitupunsegalabentukkesalahan-kesalahanberbahasayang adadidalam
surattersebutserta seluruh kegiatan administrasiyang mencangkup surat-
menyuratjugatermasukbagiankorespondensi.Jadibentuk-bentukkesalahan
berbahasadidalam kegiatansuratmenyuratjugamerupakanbagianpentingdari
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kegiatan korespondensi.Termasuk didalam lingkungan kecamatan Tragah
Bangkalanitusendiri.

Kegiatan surat-menyurat(korespondensi)secara tidak langsung juga
menyasarkesalahan-kesalahanberbahasadidalam surattersebut.Halinijuga
berhubungandengankegiatansurat-menyuratdilingkungandinasKecamatan
tragah.Sebagaisebuahinstansipemerintahyangjugawajibmemberikancontoh
denganhal-halkecilsepertisurat-menyuratyangbaikdanbenar,sesuaidengan
PUEBIdanuntukmengembangkantemuan-temuantersebutsebagaiwacana
intropeksidikemudianhari.

Bentuk-bentuk kesalahan berbahasa pada suratdinas diKecamatan
TragahBangkalan,menjadipentinguntukditelitikarenabisamengetahuibentuk
kesalahandasarsertamemperbaikikesalahan-kesalahantandabaca,pemakaian
hurufdan kata tersebutke depannya.Terutama untuk kepentingan dasar
berbahasayangjelassertabenar.Hallainnyaadalahjikapenulisansuratresmi
saatinicenderungdilakukandengangegabahdantidakpenting,sehinggamasih
saja ada kesalahan-kesalahan kecilyang terdapatdidalamnya.Sehingga
penggunaanbahasaIndonesiayangbaikdanbenarakanbisaperlahandilakukan
dengan tepatdan bijaksana.Berdasarkan haltersebutmaka penelitiakan
mengambiljudulsebagaiberikut“Bentuk-bentukKesalahan Berbahasa Pada
SuratDinasdiKecamatanTragahBangkalan”.
RumusanMasalah

a.BagaimanapemakaianTandaBacapadasuratdinasdikecamatan
Tragah?

b.BagaimanapemakaianHurufpadasuratdinasdikecamatanTragah?
c. BagaimanapenulisanKatapadasuratdinasdikecamatanTragah?

TujuanPenelitian
a. Untukmengetahuikesalahanpemakaianhurufdidalam lingkungandinas

padaobjeksuratdinasdikecamatanTragahBangkalan.
b. Untukmengetahuikesalahanpenulisankatadisuratdinasdikecamatan

TragahBangkalan.
c. Untukmengetahuikesalahanpemakaiantandabacapadasuratdinasdi

kecamatanTragahBangkalan.
ManfaatPenelitian

a.ManfaatTeoritis
Untukmemperkayailmudanpengetahuandidalam bidangMorfologi

terutamadidalam bentuk-bentukkesalahanberbahasadisurat-menyurat.Serta
memperlihatkanjikamasihbanyakkesalahanpenggunaanbahasaditengah-
tengahmasyarakat,apalagikhususnyadidalam lingkunganformalsepertidinas
(perkantoran),serta bagaimana kesalahan tersebut dapat mempengaruhi
kesalahankatayanglaindikemudianhari.

b.ManfaatPraktis
1.BagiPembaca

Untukmemperdalam kedudukandanfungsibahasaIndonesiadidalam
kegunaannya terutama dilingkungan formalsepertipada objeksuratdinas
kecamatanTragahBangkalan.Khususnyauntukparakaryawandilingkungan
kantorKecamatanTragahBangkalan,untukMasyarakatsekitardiKecataman
TragahBangkalan,agarlebihbijakdanbaikdidalam menggunakanbahasa
Indonesiayangbaikdanbenar.

2.BagiPenulis
Untukmemperdalam kepekaandanpeduliakanbentuk-bentukkesalahan

berbahasadidalam surat-menyuratkhususnyalingkungandinasyangternyata
masihbanyakterjadi.Denganbegitubisamemperkayadanmemperdalamilagi
ilmu-ilmutentangbahasayangbaikdanbenar,sesuaiaturayangadaPUEBI.
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DefinisiOperasional
a. Korespondensiadalahpenyampaianmaksudmelaluisuratdarisatupihak

kepadapihaklaindapatatasnamajabatandalam suatuperusahaanatau
organisasidandapatatasnamaperseoranganatauindividu.

b. Kesalahan Berbahasa adalah satu bentuk kesalahan yang ditemukan
dalam prosesbersosialisaiataupunprosestulis-menulisdidalamnya.

c. PemakaianHurufpadaSuratDinasadalahsebuahbentukatauistilah
yangdigunakandidalam suratmenyurat,untukmencaribentuk-bentuk
kesalahanhurufyangterdapatdidalam suratresmidalam halinidi
instansipemerintahandesa.

d. Pemakaianpenulisankatapadasuratdinasadalahsebuahbentukatau
istilahyangdigunakandidalam suratmenyurat,untukmencaribentuk-
bentukkesalahanpenulisankatayangterdapatdidalam suratresmi
pemerintahandesa.

e. Pemakaian tanda baca pada suratdinasadalah sebuah bentukatau
istilahyangdigunakandidalam suratmenyurat,untukmencaribentuk-
bentuk kesalahan tanda baca yang terdapatdidalam suratresmi
pemerintahandesa.

KAJIANTEORI
PenelitianSebelumnyayangRelevan

Penelitian pertama adalah penelitian atas nama mahasiswiYasinta
NoviandariyangberjudulAnalisisKesalahanEjaandalam SkripsiMahasiswa
padaProdiBahasadanSastraIndonesia,FakultasBahasadanSeniUniversitas
NegeriYogyakartatahun2015olehYasintaNoviandari.Padabentukpenelitian
relevanyangpertamaini,lebihberfokuskepadakesalahanbentukejaanyang
akandianalisissesuaidenganaturanyangbakudidalamnya.Sehinggafokus
penelitian iniberada dalam takaran ejaan,yang sudah sangatjelas tidak
mengarahkepadabentukkesalahaanberbahasayanglainnyasepertitandabaca
danpenggunaanhuruf.Halyangmembedakanlagiadalahobjekpenelitiannya,
jika saudari Yasinta menggunakan objek skripsi Mahasiswa Universitas
Yogyakarta,makapenelitianiniterfokusdalam bentuksuratresmididalam
lingkungankantorKecamatanTragahBangkalan.

PersamaanyangmendasardiantarapenelitianyangdibuatolehYasinta
Noviandaridengan penelitian ini,yaitu sama-sama mempermasalahkan dan
menganalisis kesalahan berbahasa,kata dengan aturan PUEBIyang telah
disesuaikandenganaturanyangada.BentukpenelitianyangdibuatolehYasinta
sudahjelasterfokusdalam analisiskesalahanejaandalam skripsimahasiswa
UniversitasNegeriYogyakarta.Jadihanyamencangkupruanglingkupmasalah
ejaansaja,tidakmenjuruskebentukkesalahanberbahasa,kesalahankatadan
tandabaca.

Penelitianyangrelevankeduaadalahpenelitianyangdilakukanatau
dibuatolehsaudariAnggitKurtantiyangberjudulAnalisisKesalahanKalimat
padaSkripsiMahasiswaProdiBahasadanSastraIndonesiafakultasBahasadan
SeniUniversitas NegeriYogyakarta tahun 2015 oleh AnggitKurtanti.Pada
penelitiankeduaini,adaperbedaanmendasarlainnyayaitutentangpembahasan
dananalisisnyaitusendiri.Jikapenelitianyangrelevansebelumnyaterfokus
padaejaanmakapenelitianrelevankeduainiterfokuspadakesalahankalimat
padaskripsiMahasiswaProdiBahasadanSastraIndonesia.

Jadiyangdicariadalahbentukkesalahankalimatyangtersusunatas
beberapabentukdasarkata.Haliniyangmenjadikanpenelitianyangdibuatoleh
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Anggitberbedadenganpenelitianini,yangterfokuskepadabentukkesalahan
berbahasadidalam suratresmiKantorKecamatanTragahBangkalan.Pada
penelitiantersebutjugaterfokuspadakalimatsaja,sebagaisebuahbentukobjek
yang harusditeliti,tetapipenelitian initerfokuskedalam bentukkesalahan
bahasa,kata dan tanda baca,sehingga jelas ada perbedaan mendasardi
dalamnya.

PersamaanyangjugamendasardaripenelitianyangdibuatolehAnggit
Kurtantiyaitumenelitidanmembahastentangkesalahandasarberbahasayang
sesuaidenganaturanPUEBI.Denganbegitumakapenelitianinisangatrelevan
untuk dijadikan suatu bentuk penelitian yang berkelanjutan ke depannya.
Sehinggatidakberhentidisini,danakanterusberkembanglebihdalam lagidari
sebelumnya.Halitudisebabkanolehjatahobjekmasalahyangtidakterfokus
padasatuhalsaja,sepertikalimatataupunhanyasebuahejaanbelakasaja.
Korespondensi

Korespondensiseartidengan surat-menyurat.Korespondensiadalah
suatu kegiatanatauhubunganyangdilakukansecaraterus-menerusantaradua
pihak yang dilakukan dengan saling berkiriman surat.MenurutPurwanto
(2011:13)Korespondensiadalahpenyampaianmaksudmelaluisuratdarisatu
pihakkepadapihakyanglaindapatatasnamajabatandalam suatuperusahaan
atauorganisasidandapatatasnamaperseoranganatauindividu.Padatahapan
inimaka ilmu tentang korespondensisudah jelas mecangkup hal-halyang
berkaitan dengan surat-menyuratyang ada didalamnya.Kegiatan inijuga
berkaitan dengan apapun yang dimaksud oleh sipenerima suratkepada si
penulissuratyanginginmenyampaikantujuannyasendiri.
SuratResmi

Suratresmiadalahsurat-suratrutinyangterdapatdalam suatuorganisasi;
niaga,sosial,danpemerintah.Peransuratresmidalam kegiatansuratmenyurat
adalah untuk menyebarkan segala bentuk infromasiyang berkaitan dengan
organisasi,Lembagamaupuninstansipemerintah.Namununtukmembuatdan
menyebarkan suratresmitentunya harusmelaluipersetujuan daripimpinan
dalam haliniberbentuktandatanganyangditandadatanganiolehpimpinan.

Suratresmitentunyaberkaitandenganhal-halyangsangatpenting,yang
menyangkutorang banyak dengan informasiyang penting juga.Menurut
Purwanto(2011:45)suratresmiselaludigunakanuntukkepentinganperusahaan
PT atau pun CV dan kantor-kantor pemerintah untuk dijadikan sarana
penyampaian informasiyang penting dan biasanya daruratdan ditulis oleh
seorangsekretaris.Dalam perkembangannya,adabanyakmacam suratresmi
yangsudahberedardansudahbiasadigunakandandisebarkankemasyarakat-
masyaratsebagaisaranakomunikasi.Beberapasuratresmiinitentunyasudah
sesuaidengankaidahPUEBIyangdikembangkanolehKementerianPendidikan
danKebudayaanIndonesia,berikutmacam jenissuratresmitersebut.

METODEPENELITIAN
PendekatanPenelitian

Padadasarnyasetiappenelititentumemilikimetodetersendiridalam
mengupas sebuah masalah dalam penelitiannya.Halinibertujuan untuk
memudahkanpenelitidalam memfokuskanpermasalahanyangditeliti.Penelitian
inimenggunakanpendekatankualitatifmetodedeskriptif.Pendekatankualitatif
merupakancarakerjapenelitianyangmenekankanpadaaspekpendalamandata
demimendapatkankualitasdarihasilpenelitian(Ibrahim,2015:55).Penelitian
kualitatifsangatmenekankan pada kualitas data dengan penyusunan data
melaluipenyampaiansecaradeskriptif,sistematis,dantersusunsecaracermat.
Selanjutnya,penelitimenguraikannyasecaradeskriptifdananalitis.
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Deskriptifadalahcarakerjayangsifatnyamenggambarkan,melukiskan,
meringkaskan,berbagaikondisi,situasiatauvariabelyangdiamati(Moleong,
2010:36).Melaluipendekatankualitatifsertametodedeskriptifinidiharapkan
penelitimampumembahas,menafsirkandanataumemotretsituasisosialyang
akan diteliti secara menyeluruh,luas dan mendalam. Sehingga hal ini
berhubungandenganpenelitiantentangbentukkesalahanberbahasa,yangakan
menganalisis secara deskriptifkualitatif apapun yang menjadikesalahan
berbahasa sesuaidengan PUEBIyang telah disepakatioleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.Dengan menggunakan pendekatan
kualitatifdeskriptifmaka akan bisa dijabarkan dengan mendalam bentuk
kesalahan bahasa,kata dan tanda baca yang sudah dipersoalkan didalam
penelitianini.
SumberData

Sebuah penelitian harus mempunyaisumber data yang jelas dan
memenuhikriteriailmiah.Sumberdatadalam penelitianiniadalahsurat-surat
resmiyangsudahadadidalam lingkunganDinasKantorKecatamanTragah
Bangkalan.MenurutIbrahim (2015:70)membagiklasifikasidatamenjadidua
yaknidataprimerdandatasekunder.Dataprimerdandatasekundermerupakan
datayangdijadikansebuahpenelitian.Datayangdiperolahberupadatautama
ataudatapendukung.

Jumlah suratyang menjadidata sekitartujuh puluh suratdan yang
diambilsetelahmelaluiseleksimenjadienam puluhsurat(data),sebagiansurat
keluardaritahun2020awalsampai2021awal.Sehinggamasihsangatpantas
untukditelitidandijadikanobjeksumberdatadaripenelitianini.
Data

MenurutIbrahim (2015:70)datamerupakandatautamaberupainformasi,
fakta,dan realitas yang terkaitatau relevansinya sangatjelas dan secara
langsungdenganpenelitian.Jadidatadalam penelitianiniadalahisidarisurat
resmi(dinas)dilingkungandinaskecamatanTragahBangkalan.Isidalam surat
dinasituberupateksyangtentunyaberkaitandenganrumusanmasalahyang
sudahadadidalam penelitianini.
MetodePengumpulanData

MetodepengumpulandatamenurutArikunto(2013:192)adalahmetode
ataucaramemperolehdatadidalam melakukansebuahpenelitian.Metodeyang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode
dokumentasimenurutArikunto(2013:274)metodedokumentasiadalahmencari
datamengenaihal-halatauvariabelyangberupacatatan,transkip,buku,surat
kabar,majalah,prasasti,danlainsebagainya.Berkaitandenganhaltersebut
makametodedokumentasiinicocokdenganpenelitianini,halinidikarenakan
penelitianinimembutuhkandokumen-dokumensuratresmiyangsudahadadan
dikeluarkanolehlingkunganDinasKecamatanTragahBangkalan.
TeknikPengumpulanData

Untukmengumpulkansebuahinformasiataupundata,tentupenelitiharus
mencariataubahkanmengunjungilangsungpadalokasitempatdataituberada.
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara atau metode untuk
mengumpulkansebuahdata.Banyakcarayangdapatdilakukanolehseorang
penelitiuntukmendapatkansebuahdata.Mahsun(2014:93)dalam bukunya
membagipengumpulan data berupa cara tekniksimak,teknikdokumentasi,
teknikkepustakaan(catat).
TeknikSimak

Padapenelitian iniselainmenggunakan pendekatan kualitatifdengan
metodedeskriptif,penelitijugamenerapkantekniksimak.Tekniksimakmemiliki
teknikdasaryangberwujudtekniksadap(Mahsun,2014:92).Tekniksadapyang
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dimaksudtidakhanyapadaprosespercakapanataupenggunaanbahasasecara
lisansaja.Namunpenyadapanjugadapatdilakukanpadapenggunaanbahasa
tertulis.Misalnya pada nasakah-naskah kuno,teks narasi,bahasa-bahasa,
pedoman-pedomandasardanlain-lain(Mahsun,2014:93).Teknikinimasihbisa
digunakandidalam peneletianini,jikadiambildandibutuhkansebagaibahan
bacaandalam halini,yangberkaitandenganPUEBI.

TeknikDokumentasi
Teknikdokumentasimerupakanteknikpengumpulandatadengancara

difotoataupunpendataankembalidatayangtelahlamatersimpan.Menurut
Ibrahim (2015:96)dalam bukunyadokumendapatberbentukcatatan-catatan,
foto,rekaman,video,peristiwaataumomenyang lalu,danfaktadatayang
diinginkandalam penelitiannya.Penelitianhasilobservasiataupunwawancara
akan terlihat kredibel apabila di dukung oleh dokumen-dokumen yang
mendukungterhadapsebuahpenelitian.
TeknikKepustakaan(catat)

Selainteknikdokumentasi,penelitijugamenggunakanstudikepustakaan
(catat).Studikepustakaandilakukansebagaibentukrelevansi,kemutakhiran,dan
keaslianpadapenelitianyangdilakukan.Denganmempelajarisertamemahami
refrensiyangadaberupabuku-buku,jurnal,skripsi,dantesisyangberkaitan
dengandata penelitian,diharapkanpenelitidapatmemperolehinformasidan
data relevan,valid dan terujikebenarannya.Teknik kepustakaan inisangat
penting,sebabharusadafaktadanbuktiyangsudahmengaturtentangPUEBI
(buku)dalam halinikesalahan-kesalahanberbahasayangsudahdiaturoleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, melalu badan
pengembanganbahasa.
ProsedurPengumpulanData

MenurutArikunto (2013:60)prosedurpengumpulan data merupakan
langkah-langkahyangdilakukandalam sebuahpenelitian.Prosedurpengumpulan
datadalam penelitianinimeliputi:
a.Membacadanmencarisecaraseksamabentuk-bentukkesalahanberbahasa
didalam suratresmidilingkunganDinasaKecatamanTragahBangkalan.
b.Menggarisbawahiteks didalam suratresmitersebutyang mengalami
kesalahanberbahasa,katadantandabacasesuaidenganrumusanmasalah
yangada.
c.Memberikannarasiterhadapteksataudatayangditemukandankemudian
diolahdatatersebutdalam halinidibahassesuaidenganpedomanPUEBIyang
sudahberlaku.
InstrumenPenelitianData

MenurutArikunto(2013:66)Instrumenpengumpulandatamerupakan
saranapenelitiuntukmengumpulkandatasebagaibahanpengolahan.Dalam
penelitianinipenelitidibantudengankartudata.Kartudatadigunakanpeneliti
untukmenentukandanmembedakandatayangtelahditemukan.Apabilapeneliti
telahmendapatkandatayangdiinginkan.Makapenelitilangsungmencatatdata
tersebutdikartudata.Datayangditemukandipisahkanberdasarkanvariabel
sesuaifokuskajianpermasalahanpenelitianyangadadalam bentukkesalahan
berbahasayangdibagimenjaditigabagianyaitupemakaianhuruf,penulisankata
danpenggunaantandabaca,

HASILPENELITIAN
PemakaianTandaBacapadaSuratDinas(resmi)dikecamatanTragah
Bangkalan
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(1)(SPT)

(R3/PT/DT3)

Penulisan yang benartentang tanda kurung adalah harusmenempel
denganhurufsebelumnyadandenganhurufsetelahnya.Halinipentingkarena
gunatandakurunguntukmemberikanpengkhususanyangadadidalam kata
tersebut.Sehinggayangbenaradalah(SPT)bukanmenjadi(SPT )dengan
terpisahdaritandakurungitusendiri.Halinisamadengandatasebelumnyadan
harusdibuatsaukesatuanketikatandakurungdibuatuntukmengkhususkanhal
yangsudahadadidalam katayangditujuitusendiri.Dengandemikianmaka
yang terpenting adalah bagaimanatandakurung itu memang tidakterpisah
dengankatasebelum dankatasesudahnya.

PemakaianHurufpadaSuratDinas(resmi)dikecamatanTragahBangkalan

(1) SOKETDAJAH

(R2/PH/DT22)

Padadatadiatasyangterdapatdalam suratdinasdengankepentingan
edarankepadamasyarakatsekitaruntukmencegahmeluasnyavirusCovid-19
yang tengah melanda Tragah khususnya dan kecamatan Bangkalan secara
umum. Penggunaan atau penyebutan SOKET DEJEH ini kurang tepat,
dikarenakanmenggunakanhurufkapitalsemuanya.Padahalpenggunaanhuruf
Kapitalhanyadiperbolehkanuntukawalkalimat,ataudigunakanuntuknama
tempatdalam halini:Kota,Desa,Kecamatan,Kabutandannama-namaorang.
Tapipenggunaanpadadatadiatasmenjadisalahkarenamenggunakanhuruf
kapitalseluruhnya,yangbenaradalahhanyadiawalkataataukalimatsaja
menjadiDukoTambin.Databerikutjugamerupakanbeberapapemakaianhuruf
yangkurangtepatdalam suratdinas(resmi)diTragahBangkalan.

PenulisanKatapadasuratdinas(resmi)KecamatanTragahBangkalan

(1)Sebagaimanatersebutpadapokoksurat

(R3/PK/DT43)

Padadiataspenggunaankatasebagaimana,masihkurangtepat,halini
terkaitdengantujuandarikalimatitusendiri.Sehinggapenggunaankatayang
tepatadalahinfotersebutpadasurat.MenggunakankataInfodalam halini
tertujudalam isisuratitusendiriyangdikembangkanuntukkepentinganbersama
masyarakatdesatersebut.Padatakaraninilahpenggunaankatasebagaimana
masihkurangcocokjikadihubungkandenganisidaritujuankalimatitusendiri.

Pembahasan

PemakaianTandaBacapadaSuratDinas(Resmi)KecamatanTragah

Pada pemakaian tanda baca pada suratdinas kecamatan Tragah,
kesalahan-kesalahantersebutbterletakpadapenggunaantandakomadantanda
penghubungsertatandakurungyangdigunakantidaksesuaiataukurangbenar
berdasarkankaidahPUEBIyangtelahada.Dengankatalainpenggunaanitu
sendiritidakberdiridengankepentinganyangsama,berdasarkanhaltersebut
data-databerikutbisadisesuaikandengankaidahPUEBIyangtelahadasaatini
dan dikembangkan sesuaikebutuhan yang ada didalam data suratdinas
kecamatanTragahBangkalan.

Letakkesalahanpemakaiantandayaitutidakdigunakannyatandakoma
setelahnamatempat.Seharusnyaadapenggunaantandadiantaranamatempat
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dantanggalyangterteradiatastersebut.Kegunaantandakomaadalahuntuk
memperjelasbunyidaripembacadankejelasandidalam pemisahantaratempat
dan tanggalitu sendiri.Jadiyang benaradalah Tragah,17 Januari2020.
Sehinggapenggunaankomatersebutmempunyaifungsiyangjelasterhadap
katayangtelahadasecaraberurutansebelumnya.

Halinijugabeberapaditemukandidalam suratdinaskecamatanTragah
BangkalanyangkurangsesuaidengankaidahaturanPUEBIyangsudahberlaku
saat ini.Penggunaan koma menjadipenting untuk pembaca yang akan
membacanyadantentunyainisudahsesuaidenganaturanPUEBIyangberlaku
dan menunjukkan kesalahan pemakaian tanda baca dalam surat dinas
kecamatanTragahBangkalan.Pemakaiantandakomamenjadipenting,untuk
bentukbunyidaripembacaitusendirijiakdikaitkandenganhubunganpembaca
dantulisanyangsudahada.

Penulisancovid–19dalam suratdinaskecamatanTragahBangkalanini,
tidaksesuaidengankaidahPUEBI,halyangsesuaiadalahtandapenghubungitu
harusmenempeldengankatacoviddanangka19didalamnya.Halinisesuai
denganaturanPUEBIyangberlakusaatini,karenamenempelmenyebutkanjika
adaketerkaitanantaracoviddanangka19didalamnyamenjadisatukesatuan
yang telah terjadisebelumnya.Pemakaian kata covid-19 dalam suratdinas
kecamatan Tragah Bangkalan cenderung banyak yang salah.Tanda strip
penghubunginidimaksudkanuntukmenjadikaitanantaracoviddanangka19
yangadasetelahnya,sehinggabanyakyangtahudanpaham jikacovid19jelas
terjadipadatahun2019.

Padadatadiataspenggunaantandadalam kurungseharusnyamelekat
dengankatayangadadidalamnya.Padahaldalam kata“maklum”katatersebut
tidakmempunyaikepentinganuntukdiberisebuahtandadalam kurung,sehingga
inimenjadisalah.Penggunaanyangbenaradalahtidakmemakaitandakurung
dalam kata“maklum”sepertidatadiatastersebut.Halinisesuaidenganaturan
PUEBIyang mengaturtentang penggunaantandabacadalam halinidalam
kurungsebagaiacuanuntukmenjadilebihbaiklagikedepannya.Berikutjuga
datayangmenunjukkankesalahanpemakaiantandabacayangadadisurat
dinaskecamatanTragahBangkalan.

Halinisudahadadanterteradalam aturanPUEBIyangtelahberlakusaat
ini,jadiyangbenaradalahcovid-19bukancovid–19.Beberapahaljugakurang
sesuaidenganaturan,namundatadiatassudahmenunjukkanjikaadabeberapa
kesalahan pemakaian tanda dalam kepenulisan covid-19,sebuah virusyang
sedangramaiterjadisaatini.Sehinggakegunaansuratresmiinimenjadilebih
benardanbaguskedepannyasesuaidenganaturanPUEBIyangsudahadasaat
ini.

Pada data tersebutpenggunaan tanda penghubung harusdigunakan,
untukmenjadikanpenghubungantarakata“se”dankataselanjutnyasepertidi
data tersebut.Sehingga yang benaradalah menjadiSe-Kecamatan Tragah.
Kepentingan tandapenghubung dalam halinipenting agaradajarakketika
pembaca membacanya,dan menjadikannya lebih indah serta rapisebagai
sebuahusahasuratdinasyangtentunyasudahtermasuksuratpentingnegara.
Berikutdatayangjugamenunjukkankesalahanpemakaiantandabacadisurat
dinasKecamatanTragahBangkalan.

Sehinggapadadatatersebutpenggunaantandatitikdua,tidakperlu
digunakanspasiyangbegitujauh.ApalagiyangbenarmenurutaturanPUEBI
adalahtandatitikduaharusmelekatdengankatasebelumnya,sehinggayang
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benaradalahNomor:bukanmenjadi“Nomor :”.Padadatadiatastandatitikdua
bahkansangatjauhjarakspasinya,halinisudahtidaksesuaidenganaturan
PUEBIyang telah ada saatini.Data berikutjuga menunjukkan kesalahan
pemakaiantandabacayangadadisuratdinasKecamatanTragahBangkalan.

Haltersebutpenggunaantandatitikduadidalam datatersebuthampir
samadengandatasebelumnyadiatas.Tidakperlupemisahanspasiantarakata
sebelumnyadengantandatitikduadidalamnya,sehinggayangbenaradalah
Nomor:,sertatidakadanyatandakomasebagaipemisahantaratanggaldan
bulansertatahunyangharusnyamemakaitandakomadidalamnyamenjadi“30,
Desember2021”ituyangbenarmenurutaturanPUEBIyangtelahadasaatini.

Kegunaantanda titikduaadalahuntukmemperjelasbunyidaripembaca
dankejelasandidalam pemisahantaratempatdantanggalitusendiri,sehingga
yangbenarmakaharusmelekatdengankatasebelumnyayangsudahadadan
sesuaidengan aturan PUEBIyang ada saatini.Berikutdata yang juga
menunjukkan kesalahan pemakaian tanda baca yang ada disuratdinas
Kecamatan Tragah Bangkalan.Dan menjadikan data tersebutmempunyai
kepentinganyangsangatjelassaatini,makapenulisannyapunharussesuaidan
jelassesuaidenganaturanPUEBIyangadasaatini.

PemakaianHurufpadaSuratDinas(Resmi)KecamatanTragah

Hasiltemuanpadahasilpenelitiansebelumnyayangterdapatdisurat
dinaskecamatanTragahtentangpemakaianhuruf,ternyatabentukkesalahan-
kesalahannya berkutatpada penggunaan atau pemakaian hurufkapitaldan
beberapapemakaianhurufmiringdalam isisurattersebut.Jikaditelusurilebih
jauh maka penulisan suratdinas inimasih dianggap kurang serius dalam
penulisannya.Semisal;penulisannamakepadadesaataucamatsetempatyang
masihtidakdiketik,halinisecaratidaklangsungsudahmenghilangkanunsur
formalitasdarisuratdinastersebut.Kenapatidakdiketik?Apakahtidaksempat
atauadakeadaanyanglainyangtidakdipahamidisini.Ketikaobjekyangdituju
sajatidakdiketikmakabisadikatakanisidarisuratdinasitusendirisudahjauh
darikataformasesuaidenganaturanPUEBIyangadasaatini.Halinijelas
terlihatpadaisisuratedarankepadaKepalaDesase-tempat.

Bagianyanglainnyatentupenggunaanhurufkapitalyangmasihbanyak
kesalahannya.Penggunaan hurufkapitalpada dasarnya digunakan diawal
kalimat,namakota,tempat,namaorangdangelarpadaorangtersebut.Seperti
pada kasus data “Perihal:UNDANGAN”,pada kasus data tersebutkata
“UNDANGAN”,tidakperlumenggunakanhurufkapitalkeseluruhannya,cukupdi
awalsajamenjadi“Undangan”,kenapa?Karenakata“Undangan”,hanyabersifat
tujuanintidariisisuratiniyaitumemberikabarUndangan.Bedahalketikakata
undangandiubahmenjadi“Undang-undangDasa”menjadi“UUD”,atauseperti
NKRIdanlainsebagainya,contohbarusanwajibmenggunakanhurufkapital
keseluruhannya karena menunjukkan singkatan darisebuah Lembaga besar,
formalsertaaturansahyangsesuaidenganPUEBI.

Bagiankesalahanjugaditemukanpadapemakaianhurufkapitallainnya,
seperti“PerihalPenyaluranBLTDanaDesa”,padadatainitidakadatandatitik
sebelum kata“Perihal”yangjadipermasalahanadalahpenggunaanhurufkapital
padahuruf“P”,karenatidakadatandatitiksebelumnyamakapenggunaanhuruf
yangbenaradalah“p”kecilbukan“P”besarataukapital,sehinggayanglebih
benaradalah“Perihal”.Halsemacam inisebetulnyadasardaridariaturanPUEBI
yang disesuaikan dan diperbaruidariaturan sebelumnya yaitu EYD.Karena
perkembangan bahasa Indonesaia yang cepat dan penggunaan teknologi
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semakin maju, membuat bahasa Indonesia kurang terkendali secara
kebaukannya itu sendiri.Kesalan-kesalahan pemakaian huruf kapitaljuga
terdapatdalam data“MUSREMBANG KECAMATAN”,padadatatersebutkata
“KECAMATAN”tidakperlumenggunakanhurufkapitalseluruhnya.Cukupkata
“MUSREMBANG” saja yang meggunakan huruf kapitalseluruhnya,karena
kegunaannya sebagai singkatan dari inti acara tersebut. Sedangkan
“KECAMATAN”,bukanbagiandariisiacaratersebutsebagaisebuahidedan
tema yang akan dikembangkan dalam acara, sehingga penggunaan
“KECAMATAN” yang lebih benar adalah “Kecamatan” seperti halnya
penyebutannyadalam sehari-hari.

Pemakaian hurufdalam suratdinas Kecamatan Tragah inimemang
masihdalam tahapprosesbelajar,yangjadikendalaterkadangperkembangan
aturansesuaiPUEBItidaksemuanyabisaterserapdandipelajarilebihjauhlagi.
Khsususnyaurusanhurufkapitaldanhurufmiringdalam haliniperludipelajari
lebihjauhagarkesalahan-kesalahanmendasartidakterulanglagi.Sepertidata
berikut“program nasionalSensusPenduduk2020”,padadatainiseharusnya
kata“program”dan“nasional”harusdiawalidenganhurufkapitaldidalamnya.
Kenapahalinimenjadiharus?Karenasatukesatuankalimattersebutadalah
temadanpelaksaanaandariisisuratdinasitusendiri.

Sehinggaharusdipertegasdenganpenggunaanhurufkapitaldiawalkata.
PenggunaanyangBenardantepatakansepertiini“Program NasionalSensus
Penduduk2020”.Dengankatalain,penggunaanhurufkapitalmenjadisangat
pentinguntukpenekakanakanisisuratdinasitusendiri.Danjikainginmenjadi
lebih benar sesuaidengan aturan PUEBImaka data tersebut juga bisa
menggunakan hurufmiring didalamnya,menjadiProgram NasionalSensus
Penduduk2020.Halinimenjadisahkarenapenggunaankalimattersebutsudah
mencangkuptemaacaraataudalam halinimencangkupkeseluruhanintidariisi
suratitusendiri.

Halinijugaberlakuuntuksatukesatuandidalam kalimatitusendiri.
Sehinggapemakaianhurufyangberlakudalam suratdinaskecamatanTragah
jugasesuaidenganaturanPUEBIyangtelahadaseakarangini.Penggunaankata
“covid-19”juga sebenarnya harus menggunakan huruf“C”besarsebab ini
merupakansatunamajenisvirusyangakhir-akhirmeresahkansemuapenduduk
bumi.Dengan kata lain jika penggunaan hurufkapitalitu ditujukan untuk
kepentinganyangmenyeluruh,makaseharusnyaisisuratdinasinipunharus
disesuaikandengankaidarPUEBIyangadasaatini.

PenulisanKatapadaSuratDinas(Resmi)KecamatanTragah

Penulisan kata dalam kaidah PUEBIsaat-saatinisemakin beragam,
karenaperkembanganzamandanteknologiterutamapenggunaanMedsosyang
akhirnyamembuatkaidahtentangBahasaIndonesiajgaikutberkembangakhir-
akhirini.Dalam penelitian inim temuan-temuan data beragam mulaidari
kesalahankatamurnitypo,kesalahankatamiringatautidak,sertapenggunaan
imbuhandiyangkurangtepattidaksesuaidengankaidahPUEBIyangadasaat
ini.Akhirnyahalinimembuatisisuratdinasketikadibacamenjadikurangterlihat
formalitasnya.Data-databerikutdikembangkansesuaidenganhasilpenelitian
yangtelahadasebelumnya,tentunyadisesuaikandengankaidahPUEBIyangada
saatini.

Padadataberikutini,diisisuratdinaskecamatanTragahBangkalan,
“Anomalylautdiwilayah”,terdapatduakesalahanfataldalam datatersebut,yang
inginmemberikaninfornasiterkaitcurahhujandangangguancuacabeberapa
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harikedepan.Satukesalahanadalahtentang‘Anomaly”jikamengikutiaturan
ataukaidahPUEBImakayangbenaradalah“Anomali”,halinidikarenakankata
tersebutadalahkataserapandaribahasaasing,yangseharusnyajugadiakhiri
denganakhiran“I”,bukan“y”.padapenggunaankataasing,kaluapuntetapingin
menjadi“Anomaly”,makaperlumenggunakancetakmiringterhadapkataasing
tersebut.Dasarpenulisankatainijugaterdapatdalam data“diwilayah”,karena
katatersebutinginmenunjukkanasaltempatatautujuanmakayang benar
adalah“di”dan“wilayah”menjaditepisah“diwilayahTragah”.Sesuaidengan
kaidahPUEBIpenggunaanimbuhan“di”harusterpisahketikaitumenunjukkan
satutempat,tujuansertapernyataanyangditunjukkankepadaseseorangdengan
maksudtertentu.

Kata“tersebut”sudahmewakilidarisusuankalimatyangakandituju
selanjutnya.Sehingga sangatambigu penggunaan kata “diatas”dalam data
tersebut,alangkahbaiknyadibuahdanhanyacukupmenjadi“pada tanggal
tersebut”.Halinisudah cukup dan bahkan jelas menentukan maksud dari
susunankalimatdisuratdinasKecamatanTragahini.Sehinggatidakperlu
adanyakata“diatas”menggunakankatainiakanmenjadikansusunankalimatitu
sendirisemakinkurangjelasdanterperangkapdalam susuanyangkurangideal
sebagaisebuahkatadankalimat.

Hampirsamadenganpenggunaanimbuhan“ke”dan“se”yangterpisah
denganbentukkataselanjutnya.Sepertidata“sekecamatanTragah”,seharusnya
yangbenaradalah“sekecamatanTragah”atau“kewilayah”,seharusnyayang
benarmenjadi“kewilayah”,karenakatatersebutbertugasuntukmenunjukkan
tempatatautujuantertentukepadapembacanyaitusendiri.Padaisisuratdinas
kecamatanTragahjugaditemukanpenulisankatayangkurangsesuaidengan
kaidahPUEBI.

Databerikutjugamenunjukkankesalahanpenulisankatayangkurang
sesuaidengankaidahPUEBI“KejadiananginputingbeliungdanDownburst”pada
kata“Downburst”seharusnyamenggunakanhurufmiringsemua,hampirsama
denganpermsalahansebelumnyayangberkaitandenganbahasaasingyang
digunakan dalam bahasa Indonesia. Jadi menurut kaidah PUEBI maka
seharusnyayangbenaradalahDownburst.Denganbegitumakadenganjelas
terlihatjikakataasingwajibdigunakanauntukmenjadipembedadaribahasa
Indonesiayangaslibukansebagaibahasaserapandariasing.

Padahalketikabicara“sdr”makasudahjelasituseoranglaki-lakiyang
dalam hal“Bapak”.JadiyangtepatadalahYthKepalaDesa,sehinggasangatrinci
danjelasisidarisuratitusendiri.Penyebutankepadadansdrdilanjutkandengan
kata“Bapak”sudahmerupakanpemborosankatayangkurangbenardidalam
aturanresmisuratdinaskhusunyadalam halinisuratdinasKecamatanTragah
Bangkalan.Databerikutjugamenunjukkanadanyakesalahanpemakaiankata
tersebut.

PenulisankatadisuratdinaskecamatanTragahmemangmasihterdapat
kesalahan-kesalahan kecilyang mendasar,termasuk kurang kata seperti
terdapatdalam kata“yng” seharusnya“yang”,danbeberapakekuranganhuruf
yangmenjadikannyakurangterlihatformalsesuaidenganisisuratnya.Kasus
yang sama juga terdapatdalam data yang ditemukan sebelumnya tentang
penggunaankata“menindaklanjuti”,padakasuskatainiyangbenaradalah
“menindaklanjuti”,haliniterjadikarenakatatersebuttidakberdirisendiri,ia
berdirikarena kepentingannya didalam memberitahu kejelasan yang ada.
Sehinggapenggunaankatayangbenaradalah“menindaklanjuti”,semuaharus
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digabungkan dengan kata sebelumnya sebagaisatu kesatuan yang utuh.
Beberapahaliniterjadidanadakesalahandidalam suratdinaskecamatan
Tragah.Kesalahanmendasaryangnantinyabisadikatikandengankeseriusandi
dalam membuatsuratini.

Padadatadiataspenggunaankata“HUT”sudahtidaksesuaidengan
kaidahPUEBI.Dalam sebuahpenyambutanharibesarapalagiharikemerdekaan,
tidakdiperbolehkanuntukmenyingkat-nyingkatmaksuddaritujuanitusendiri.
SehinggayangbenaradalahperingatanHariKemerdekaanRepublikIndonesia.
Ituadalahyangbenar,tidakmenyingkatnyamenjadi“HUT”,halinimenjadikan
kita sendiri sudahr merendahkan hari kemerdekaan Indonesia dengan
menyingkat-nyingkatnya,dengantidakmenghargainyamenjadisatukesatuan
katayangindahdanpantasdipajangdalam berbagaispandukkemerdekaan
Indonesia.

Padadatatersebutpenggunaankata“diatas”sangattidakjelasmaksud
dantujuannyadarikalimatitusendiri.Ketikamenggunakankata“tersebut”sudah
tidakdiperlukankata“diatas”sebagaipenjelas.Kata“tersebut”sudahmewakili
darisusuan kalimatyang akan dituju selanjutnya.Sehingga sangatambigu
penggunaankata“diatas”dalam datatersebut,alangkahbaiknyadibuahdan
hanyacukupmenjadi
“padatanggaltersebut”.Halinisudahcukup danbahkanjelasmenentukan
maksuddarisusunankalimatdisuratdinasKecamatanTragahini.Sehingga
tidakperluadanyakata“diatas”menggunakankatainiakanmenjadikansusunan
kalimatitusendirisemakinkurangjelasdanterperangkapdalam susuanyang
kurangidealsebagaisebuahkatadankalimat.

Datalainnyayangmendukungtentangkesalahanpenulisankatadalam
suratdinaskecamatanTragahadalah“dimulaibulanJanuari-Maret”,padadata
yangadadisuratdinaskecamatanTragahimbuhan“di”terpisahdengankata
selanjutnya.Hampirsamadengankasussebelumnya,seharusnyaimbuhan“di”
tidakterpisahdengankata“mulai”,karenamerekatidakmenunjukkantempat
ataumenunjukkanwaktukejadian.Haliniterkadangdianggapkurangserius,
padahalpenggunaanyangbenaradalah“dimulai”.MerekaharusBersatukarena
memangsatu-kesatuanyangsalingmengisi,bukanuntukmenunjukkantempat
dankejadianyangterjadididalam isissurttersebut.Penggunaanimbuhan“di”
banyaksekalikesalahannya didalam isisuratdinaskecamatan Tragah ini,
sehinggahal-halsemacam inipentinguntukdiketahuilebihbanyaklagi.

Datadiatasmenunjukkanletakkesalahanyangjugaseringterjadidalam
isisuratresmi.Dalam suratdinas kecamatan Tragah,penggunaan kata
“Downburst”seharusnyadimiringkan.Kenapahalinidiperlukan?Karenadengan
memiringkankatatersebut,makaadapembedajikakatatersebutadalahkata
dariasingyangdigunakandalam bahasaIndonesia.JadimenurutPUEBIhalini
sudahjelasdiaturdalam aturannyasendiri.Jikakataasing,harusdibedakan
dengankataasliIndonesia,penggunaankatadiatasmenjadicontohjikayang
benarseharusnya dimiringkan,tidak dibiarkan sama dengan kata yang lain
sebelumnya.KarenaakanmenjadipembedadarikataasliIndonesiaitusendiri.

SIMPULANDANSARAN

Simpulan

Permasalahantatabahasayangmenyangkutpemakaianhuruf,katadan
tandabacaternyatamasihbanyaksekalidianggapkurangpenting.Dalam halini
ditemukan dalam suratdinas atau resmidiKecamatan Tragah Bangkalan.
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Beberapakesalahanbahasatersebutyangakhirnyajugamempengaruhifakta
jikamasihbanyakyangmenganggapsepelehal-halyangmenyangkutaturan
PUEBIyang ada saatini.Didalam penelitian ini,bentuk-bentuk kesalahan
berbahasatersebutbisadiambilgarisbesarnyasepertiini:

1.Dalam pemakaianbahasa,letakkesalahandasarmasihterdapatdalam
penggunaanhurufkapitaldankesalahanketikyanglumrahterjadi.

2.Hurufkapitalmasih menjadimasalah dasaryang banyak ditemukan
dalam hasilpenelitiandanpembahasandalam penelitianini.

3.Bentukkesalahankatamasihberkutatdalam hal-halmendasarseperti
pemakaianyangcocokdalam satuankalimat,katabakudantidakbaku
yangjugamasihbanyakditemukandalam suratdinasKecamatantragah
Bangkalan.

4.Hallainnyatentangkesalahankataadalahpenggunaankatatersebut
kurangcocokdenganbentukkalimatyangingindiutarakandalam surat
dinasKecamatanTragahBangkalan.

5.Bentukkesalahantandabacayangmasihbanyakterdapatdalam hal
tandatitik,tandakoma,tandakurungdantandahubung.

6.Halmendasarjugaditemukandalam bentukkesalahantandabacadi
suratdinasKecamatanTragahBangkalan.

7.Bentuk-bentukkesalahanberbahasainimembuktikanjikadalam surat
resmisekalipun,banyakterdapatketidakseriusandidalam membuatnya,
sehinggaterkesanhanyajadisaja.

Saran

Darihasiltemuandanhasilpembahasandibabsebelumnya,makasanga
diharapkanadanyasebuahperubahanmendasardidalam memandangurusan
taa bahasa yang baik dan benarini.Dengan demikian maka akan terjadi
perubahan besaryang bisa membuatpandangan berbeda masyarakatluar
tentangbahasaIndonesiaitusendiri.ApalagiaturanPUEBIsudahsangatjelas
untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan cara yang baik dan benar,
sehinggabahasaIndonesiabisadianggapbahasayangpentingsuatusaatnanti.

Penggunaan atau pembuatan suratresmidinas Kecamatan Tragah,
denganadanyaskripsiiniakanterjadisebuahperubahanmendasartentang
memandang persoalan tata bahasa itu sendiri.Sehingga ke depannya ada
sebuahGerakanmendasaruntukbagaimanacaranyabelajardanmengasah
kemampuanPUEBIyangsudahberkembangsaatinidanakanterusberkembang
sampaikapanpunitu.
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